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Abstrak Info Artikel 
Perilaku sehat sangat penting untuk menjaga kesejahteraan 
fisik. Perilaku dibentuk oleh sikap dan pengetahuan. Kesehatan 
seseorang secara signifikan dipengaruhi oleh bagaimana 
mereka menggunakan layanan kesehatan. Kesehatan gigi dan 
mulut seseorang dipengaruhi usia, pekerjaan, tingkat 
pendidikan, pemeriksaan gigi, dan cara mereka membersihkan 
gigi. Metode: Penelitian ini, dilakukan di Panti Asuhan Nahdiyat. 
20 orang menjadi sampel, yang terdiri dari anak-anak muda 
yang dapat membaca dan menulis dan berusia rata-rata 12 
tahun atau lebih dan dari Panti Asuhan Nahdiyat. Hasil: Hasil uji 
T berpasangan menunjukkan bahwa anak-anak di Panti Asuhan 
Nahdiyat memiliki pengetahuan kebersihan gigi dan mulut yang 
berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah menerima 
konseling. Nilai p ialah 0,003 < 0,05 (nilai p < 0,05).  
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Abstract 
Healthy behavior is essential to maintaining physical well-
being. Behavior is shaped by attitudes and knowledge. A 
person's health is significantly influenced by how they use 
health services. A person's oral and dental health is influenced 
by their age, occupation, education level, dental check-ups, and 
how they brush their teeth. Methods: This study was conducted 
at the Nahdiyat Orphanage. 20 people were sampled, consisting 
of young children who could read and write and had an average 
age of 12 years or more and from the Nahdiyat Orphanage. 
Results: The results of the paired T-test showed that children at 
the Nahdiyat Orphanage had significantly different knowledge 
of dental and oral hygiene before and after receiving counseling. 
The p-value was 0.003 <0.05 (p-value <0.05).  
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mulut adalah kondisi yang tidak nyaman, sakit yang dapat mengganggu 

kemampuan seseorang untuk menggigit, mengunyah, tersenyum, atau berkomunikasi.  
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salah satu komponen kesehatan tubuh adalah kesehatan mulut. Kurangnya informasi 

merupakan salah satu penyebab masalah kesehatan mulut karena pendidikan memiliki 

dampak yang besar terhadap masyarakat. Masyarakat akan menjadi lebih baik berkat 

pendidikan dan pemahaman mengenai menjaga kesehatan gigi dan mulut, termasuk 

menghindari kebiasaan buruk dan mengonsumsi makanan dan minuman manis. Karies 

gigi sangat berkorelasi dengan makanan manis yang ada gula, yakni coklat, permen, roti  

dan biskuit. Karies gigi akan berkembang sebagai akibat dari demineralisasi email, pH plak 

turun di bawah normal, dan konsumsi makanan kariogenik yang sering dan berulang. 

Bersamaan dengan makanan manis, sejumlah faktor lain, seperti kebersihan mulut, pola 

konsumsi makanan kariogenik. kedalaman fissure gigi keasaman saliva (pH), dan 

frekuensi menyikat gigi, dapat memengaruhi kerusakan gigi, khususnya karies. Salah satu 

perilaku buruk yang bisa membahayakan kesehatan gigi dan mulut adalah tidak menyikat 

gigi tepat waktu. Ketika orang terlalu malas atau cara menyikat gigi yang salah, karies gigi 

akan berkembang karena kebersihan mulut terganggu. Hal ini menggambarkan bahwa 

orang dengan praktik kebersihan gigi dan mulut yang buruk biasanya tidak menyadari hal 

ini, begitu pula sebaliknya. Peran orang tua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut juga 

memengaruhi kesadaran seseorang. Anak-anak memerlukan bantuan orang tua yang 

berpengetahuan luas yang dapat mengajarkan mereka mengenai kebersihan gigi dan 

mulut, termasuk cara membersihkan gigi dan cara mendisiplinkan mereka jika mereka 

lalai melakukannya. Salah satu unsur ini juga menjadi alasan mengapa sebagian orang 

menyadari pentingnya membersihkan gigi. Fungsi gigi yang terbatas (kesulitan 

mengunyah, makanan tersangkut, bau mulut, gangguan pencernaan), cacat fisik, nyeri 

setiap kali mengunyah, ketidaknyamanan psikologis, dan gangguan psikologis merupakan 

akibat dari ketidaktahuan tentang kesehatan gigi dan mulut. 

Menurut sudut pandang Islam, menjaga kebersihan diri merupakan bagian dari 

keimanan seseorang. Pentingnya kebersihan dalam semua aspek kehidupan, termasuk 

kesehatan mulut, ditekankan di dalam Al-Qur'an. Menjaga kebersihan mulut dan gigi 

merupakan bagian penting namun terkadang diabaikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menjaga kebersihan diri hanyalah salah satu aspek dalam menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan seseorang; aspek lainnya adalah menunjukkan kesetiaan kepada Allah SWT. 

Hadits beliau memperjelas betapa pentingnya menjaga kebersihan gigi yang baik. 

 
Artinya: Sekiranya arahanku tidak akan memberatkan orang mukmin, niscaya aku akan 

memerintahkan mereka bersiwak (menggosok gigi) setiap kali hendak mendirikan sholat. 

(HR. Abu Huraira) 

 
Artinya; Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-

Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Ya Allah, jadikanlah aku 
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termasuk dalam golongan orang-orang yang bertobat dan jadikanlah aku termasuk dalam 

golongan orang-orang yang bersuci (shalih)   

 

METODE  

Temuan ini termasuk desain penelitian cross sectional dan menggunakan desain 

temuan observasi analitis. Panti Asuhan Nahdiyat Kota Makassar adalah lokasi penelitian 

ini, yang selesai pada bulan Desember 2024. Dua puluh anak dari Panti Asuhan Nahdiyat 

Kota Makassar yang dapat membaca dan menulis serta berusia rata-rata 12 tahun ke atas 

menjadi sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan kuesioner pre-tes dan post-tes sebagai alat ukur, penelitian 

ini berupaya untuk memastikan dampak pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada 

pengetahuan kebersihan gigi dari sudut pandang Islam di Panti Asuhan Nahdiyat Kota 

Makassar 
Tabel 1 Uji Normalitas 

Kondisi 
Shapiro-Wilk 

Statistic df p-value 
Pre 0.942 20 0.267 
Post 0.95 20 0.361 

 

 Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil uji normalitas pada kelompok pre dan 

post. Hasil p-value yang diperoleh pada kelompok pre sebesar 0.267 sedangkan pada 

kelompok post sebesar 0.361>0.05 (p-value > 0.05), ini menggambarkan bahwa data pre 

dan post berdistribusi normal. Sehingga uji perbandingan pre dan post dilakukan 

menggunakan uji T Paired yakni: 
 

Tabel 2 Perbandingan sebelum dan sesudah perlakuan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada 
pengetahuan kebersihan gigi 

Kondisi Rata-rata Std. Deviasi P-value 
Pre 43.550 2.929 

0.003 
Post 45.900 2.049 

  

 
Gambar 1.  Pengisian Kuisioner (Pre-Test), Gambar 2. Penyuluhan tentang “ Pengaruh  

 

 Hasil penelitian ini melibatkan 20 partisipan. Kuesioner pre-tes dan post-tes 

digunakan dalam proses pengumpulan data untuk mendapatkan informasi tentang 
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bagaimana penyuluhan kesehatan gigi dan mulut mempengaruhi pemahaman sampel 

tentang kesehatan gigi. 

Hasil uji perbandingan pengetahuan kesehatan gigi sebelum dan sesudah 

penyuluhan kesehatan gigi dan mulut ditampilkan dalam tabel 2. Rata-rata pengetahuan 

responden tentang kesehatan gigi dan mulut dari perspektif Islam sebelum penyuluhan 

diberikan adalah 43,55 dengan standar deviasi 2.929. Setelah penyuluhan diberikan, rata-

rata tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut berbasis Islam adalah 45.900 dengan 

standar deviasi 2.049. Hal ini menunjukkan bahwa setelah menerima penyuluhan, nilai 

pengetahuan responden meningkat sebesar 2.350. Pengetahuan anak-anak di Panti 

Asuhan Nahdiyat Kota Makassar berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah 

mendapatkan penyuluhan, terbukti dari hasil uji perbandingan sebelum dan sesudah uji 

Paired T test yang memiliki nilai p-value 0,003 yang berarti <0,05 (p-value < 0,05). 

Diketahui bahwa pengetahuan sampel tentang kesehatan gigi dan mulut dari sudut 

pandang Islam bervariasi sebelum dan sesudah menerima penyuluhan kesehatan gigi dan 

mulut, yang relevan dengan temuan penelitian tentang dampak penyuluhan tersebut. 

Pengamatan menggunakan kuesioner mengungkapkan bahwa anak-anak Panti 

Asuhan Nahdiyat Kota Makassar mengetahui cara menjaga kebersihan gigi dan mulut yang 

baik dan memberikan jawaban yang baik untuk beberapa pertanyaan setelah 

mendapatkan penyuluhan. Beberapa anak dalam penelitian ini mampu menanggapi 

pertanyaan dan mengakui bahwa mempraktikkan kebersihan gigi dan mulut yang baik 

merupakan komponen ajaran Islam. 

Diketahui bahwa pengetahuan sampel tentang kesehatan gigi dan mulut dari sudut 

pandang Islam bervariasi sebelum dan sesudah menerima penyuluhan kesehatan gigi dan 

mulut, yang relevan dengan temuan penelitian tentang dampak penyuluhan tersebut. 

Pengamatan menggunakan kuesioner mengungkapkan bahwa anak-anak Panti Asuhan 

Nahdiyat Kota Makassar mengetahui cara menjaga kebersihan gigi dan mulut yang baik 

dan memberikan jawaban yang baik untuk beberapa pertanyaan setelah mendapatkan 

penyuluhan. Beberapa anak dalam penelitian ini mampu menanggapi pertanyaan dan 

mengakui bahwa mempraktikkan kebersihan gigi dan mulut yang baik merupakan 

komponen ajaran Islam. Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Rahtyanti (2018) 

yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang luas tidak dapat memberikan dampak positif 

terhadap kinerja organisasi.   

 

KESIMPULAN 

Berikut kesimpulan yang di dapatkan: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak Panti Asuhan Nahdiyat Kota Makassar 

sebelum diberikan penyuluhan kurang memahami tetang pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut pada perspektif islam. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak Panti Asuhan Nahdiyat Kota Makassar 

setelah diberikan penyuluhan sudah memahami tentang pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut dalam perspektif islam. 

3. Hasil penelitian menggambarkan bahwa ada hubungan yang bermakna sebelum 

dan setelah diberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut pada 

pengetahuan kebersihan gigi dalam perspektif islam di Panti Asuhan Nahdiyat 

Kota Makassar. 
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